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Abstract:
	[bookmark: _Hlk142476192]Tughril Beg, the founder of the Seljuk Dynasty, was an influential figure in the development of Islamic civilization in the Middle East in the 11th century, amidst the weakening authority of the Abbasid Caliphate and the increasing fragmentation of regional power. This study aims to examine the origins of Tughril Beg's emergence and his contributions in the political, military, and religious fields of the Seljuk Dynasty. The method used is historical-qualitative with a descriptive-analytical approach, based on a literature study of primary and secondary sources. The results of the study show that Tughril Beg succeeded in consolidating the divided regions, gaining legitimacy from the Abbasid Caliphate, and protecting and strengthening Sunni institutions. His role in building a system of government and regional stability paved the way for a sustainable scientific and cultural revival.
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PENDAHULUAN 
Pada abad ke-11, dunia Islam di Timur Tengah mengalami dinamika politik yang kompleks akibat melemahnya otoritas Kekhalifahan Abbasiyah dan meningkatnya fragmentasi kekuasaan di berbagai wilayah. Kekosongan kekuasaan ini menciptakan ruang bagi munculnya kekuatan-kekuatan baru yang mampu menawarkan stabilitas dan keteraturan politik. Salah satu tokoh sentral dalam proses transformasi tersebut adalah Tughril Beg, pendiri Dinasti Saljuk, yang memainkan peran strategis dalam membentuk ulang lanskap politik dan keagamaan kawasan. 
Tughril Beg tidak hanya berhasil memperluas kekuasaan militer Dinasti Saljuk, tetapi juga memperoleh legitimasi politik dari Khalifah Abbasiyah di Baghdad. Kolaborasi antara kekuasaan militer Saljuk dan otoritas spiritual Abbasiyah menghasilkan suatu model pemerintahan baru yang dikenal sebagai sistem sultanat-sunni, di mana Tughril Beg berperan sebagai pelindung kekhalifahan dan pembela ortodoksi Sunni. Perannya tidak terbatas pada aspek militer, melainkan mencakup juga kontribusi dalam pembangunan institusi pemerintahan, penguatan otoritas keagamaan Sunni, dan penciptaan stabilitas yang memungkinkan berkembangnya peradaban Islam klasik di era pertengahan. 
Studi ini penting untuk mengkaji bagaimana Tughril Beg mampu menjawab tantangan geopolitik zamannya dan membentuk kekuasaan yang tidak hanya kuat secara militer, tetapi juga sah secara ideologis. Dengan menggunakan pendekatan historiskualitatif, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asal-usul kekuasaan Tughril Beg, strategi politik dan militernya, serta dampaknya terhadap perkembangan institusi kekhalifahan dan peradaban Islam di Timur Tengah. 

DESKRIPSI SINGKAT 
Kekaisaran Seljuk atau Seljuk Turki adalah kekaisaran yang didirikan oleh suku Turki Seljuk pada abad ke 11. Kekaisaran ini memainkan peran penting dalam sejarah Asia Barat dan Timur Tengah. Kekaisaran Seljuk didirikan oleh Tughril Beg pada tahun 1037. Tughril Beg dan para pemimpin Seljuk adalah keturunan dari Seljuk seorang pemimpin suku Turki Seljuk. Turki mengalami ekspansi wilayah yang signifikan di Asia Barat menaklukkan wilayah wilayah seperti Iran, Irak, Suriah dan Anatolia. Kemenangan mereka dalam Pertempuran Manzikert pada tahun 1071 membuka jalan bagi penaklukan Anatolia. 
Kekaisaran Seljuk sering kali disebut sebagai Dinasti Great Seljuk Kekaisaran Seljuk menyaksikan masa keemasan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Bagdad menjadi pusat ilmu pengetahuan dan seni selama masa pemerintahan Seljuk. Meskipun Kekaisaran Seljuk mengalami keruntuhan pengaruh mereka tetap terasa dalam sejarah dan budaya. Timur Tengah dan Anatolia Kekaisaran ini membuka jalan bagi perkembangan dinasti dinasti berikutnya dan merupakan salah satu elemen penting dalam perjalanan sejarah kawasan tersebut. 

METODE PENELITIAN 
 	Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-kualitatif untuk mengkaji peran Tughril Beg dalam membangun kekuasaan Dinasti Saljuk di Timur Tengah pada abad ke11. Metode ini bertujuan untuk merekonstruksi peristiwa sejarah dengan memanfaatkan sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan, serta menganalisisnya dalam konteks sosial, politik, dan keagamaan pada masa tersebut. 
 Untuk pendekatan penelitian ini meliputi beberapa tahapan. Yakni, Heuristik (Pengumpulan Data) Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dari sumber primer, serta dokumen kontemporer lain yang mengandung informasi terkait dengan peran Tughril Beg. Selain itu, sumber sekunder berupa buku dan artikel jurnal modern mengenai Dinasti Saljuk dan Tughril Beg juga digunakan. Kemudian Verifikasi (Kritik Sumber) Data yang diperoleh dari sumber-sumber yang berbeda dianalisis secara kritis untuk menilai keaslian dan kredibilitasnya, dengan fokus pada konteks historis dan objektivitas dari masing-masing sumber. Dilanjut dengan Interpretasi (Analisis Data) Data yang telah diverifikasi kemudian dianalisis untuk memahami dinamika politik dan militer yang dibangun oleh Tughril Beg, serta peranannya dalam mengonsolidasikan kekuasaan Dinasti Saljuk. Interpretasi ini mempertimbangkan perubahan sosial dan politik pada periode tersebut. Dan yang terakhir Historiografi (Penulisan Sejarah) adalah menyusun hasil penelitian dalam bentuk narasi sejarah yang menggambarkan kontribusi Tughril Beg dalam pembentukan Dinasti Saljuk, dengan tetap menjaga objektivitas ilmiah dan menyusun temuan penelitian secara sistematis dan logis. 
 Melalui pendekatan ini, artikel ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis kontribusi Tughril Beg terhadap perubahan tatanan politik dan kekuasaan di wilayah Timur Tengah pada masa tersebut. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biografi Tughril Beg 
 Abu Thalib Muhammad Tughril bin Mikail, yang lebih dikenal sebagai Tughril, adalah pemimpin suku dari etnis Turki yang mendirikan Kesultanan Saljuk Raya, yang berkuasa dari tahun 1037 hingga 1063. Tughril berhasil menyatukan sejumlah pasukan Turkmen dari daerah Stepa di Asia Tengah menjadi sebuah konfederasi suku, dan memimpin mereka dalam penaklukan Khurasan serta wilayah timur Persia. Setelah berhasil menaklukkan Persia, ia mendirikan Kesultanan Saljuk Raya dan merebut ibu kota kekhalifahan Abbasiyyah, Baghdad, dari Dinasti Buwaihiyyah pada tahun 1055. Tughril menjadikan Khalifah Abbasiyyah sebagai simbol negara dan mengambil alih komando militer kekhalifahan untuk menyerang Kekaisaran Byzantium serta Kekhalifahan Fatimiyyah, guna memperluas wilayah kerajaannya dan menyatukan umat Islam.  Sebelum berdirinya Dinasti Seljuk, Persia terpecah antara berbagai kekuatan militer lokal, seperti Dinasti Saffariyyah, Dinasti Buwaihi, Dinasti Kakuwaihi, dan Dinasti Ghaznawiyyah. Kondisi ini menyebabkan banyak penderitaan akibat peperangan dan kehancuran yang terus berlangsung. Namun demikian, di bawah pemerintahan Sultan Tughril, negara dan wilayah Mesopotamia mengalami perdamaian dan kemakmuran, yang lebih diperkuat oleh proses asimilasi Saljuk terhadap budaya IranIslam. 
 Tughril dilahirkan sekitar tahun 993 M, kemungkinan besar di Stepa Asia Tengah, yang merupakan tempat dimana suku Turki Oghuz nomaden mencari padang rumput untuk hewan ternak mereka. Setelah ayahnya, Mikail, meninggal, Tughril bersama saudaranya Chaghri dibesarkan oleh kakeknya Seljuk, yang merupakan pendiri Dinasti Seljuk, di daerah Jand (Transoxiana). Diperkirakan, pada masa ini, Dinasti Seljuk mulai memeluk Islam, setidaknya secara formal. Dalam beberapa dekade mendatang, suku Seljuk bekerja sebagai tentara bayaran di bawah faksi-faksi yang berperang di Transoxiana dan Khwarazm, sebagai imbalan atas padang rumput untuk hewan ternak mereka(Glorious Engine, 2021). 
 Sekitar tahun 1020, Tughril dan kerabatnya bekerja untuk Kekhanan KaraKhanids yang berbasis di Bukhara. Pada tahun 1026, Kekhanan Kara-Khan disingkirkan dari Bukhara oleh Kesultanan Ghaznawiyah yang dipimpin oleh Sultan Mahmud dari Ghazni. Anak dari Seljuk yang bernama Arslan Israil melarikan diri ke suatu tempat dekat 
Kota Sarakhs, dimana ia memohon kepada Mahmud dari Ghazni untuk menetap di area tersebut dengan imbalan bantuan militer. Mahmud, bagaimanapun, menempatkan Arslan Isra'il di penjara, hingga ia wafat. Sementara itu, Tughril dan Chaghri tetap setia kepada penguasa Kara-Khanid mereka, meskipun terdapat perdebatan di antara mereka pada tahun 1029; pada tahun 1032, mereka bersekutu dengan Kara-Khanid dalam Pertempuran Dabusiyya. 
 Namun, setelah wafatnya pemimpin Kara-Khanid Ali-Tegin, kaum Seljuk mengalihkan kesetiaan mereka kepada penguasa Khwarazm yang bernama Harun, tetapi ditolak oleh pemimpin Suku Oghuz yang bernama Shah Malik pada tahun 1035. Dinasti Seljuk kemudian menuju lokasi yang sama dengan Arslan Israil, meminta perlindungan dari putra Mahmud Ghazni, Mas'ud I. Meskipun demikian, Mas'ud menganggap kelompok Turki nomaden sebagai ancaman dan mengirimkan pasukan di bawah pimpinan Begtoghdi. Pasukan tersebut segera kalah dari orang-orang Seljuk, memaksa Mas'ud untuk menyerahkan daerah Nasa, Farava, dan Dihistan sebagai imbalan atas pengakuan Seljuk terhadap kekuasaan Ghaznavid serta perlindungan wilayah tersebut dari suku-suku Turki lainnya. 
 Pada tahun 1037, Dinasti Seljuk juga memaksa Ghaznavid untuk menyerahkan daerah Sarakh, Abivard, dan Marw. Orang-orang Seljuk perlahan mulai menguasai kotakota di Khurasan Raya, dan ketika mereka berhasil merebut Naisabur, Tughril mengumumkan dirinya sebagai Sultan Khurasan. 

PEMBAHASAN 
Latar Belakang Berdirinya Dinasti Seljuk 
 Munculnya dinasti Seljuk sebagai kekuatan Turki berasal dari kawasan yang membentang antara Kirghiztan hingga Bukara, yang terdiri dari beberapa kabilah kecil yang termasuk dalam suku Ghuz di wilayah Turkistan. Pada saat itu, mereka belum bersatu, tetapi disatukan oleh Seljuk ibn Tuqaq. Oleh karena itu, mereka dikenal dengan nama orang-orang Seljuk. Setelah Seljuk ibn Tuqaq tutup usia, kepemimpinan diambil alih oleh putranya, Israil. Namun, Israil dan saudaranya Mikail, yang menggantikannya, ditangkap oleh penguasa Ghaznawiyah. Kepemimpinan kemudian beralih kepada Thugrul Bek. Pemimpin Seljuk yang terakhir ini berhasil mengalahkan Mas'ud alGhaznawi, pemimpin dinasti Ghaznawiyah (429 H/1036 M). Setelah keberhasilan tersebut, Thugrul mengumumkan berdirinya dinasti Seljuk. Pada tahun 432 H/1040 M, dinasti ini mendapatkan pengakuan dari khalifah Abbasiyah di Baghdad(Fadhillah, 2019). 
 Negeri asal mereka terletak di kawasan utara laut Kaspia dan laut Aral dan mereka memeluk agama Islam pada akhir abad ke 4 H/10M dan lebih kepada mazhab sunni. Pada mulanya Saljuk ibn Tuqaq mengabdi kepada Bequ, raja daerah Turkoman yang meliputi wilayah sekitar laut Arab dan laut kaspia. Saljuk diangkat sebagai pemimpin Tentara. Dampak dari Saljuk sangat signifikan sehingga Raja Bequ mulai merasa posisinya terancam. Raja Bequ berencana untuk mengusir Saljuk, namun sebelum rencana tersebut dapat dilaksanakan, Saljuk telah mengetahui niatnya. Ia tidak melawan atau memberontak, tetapi bersama dengan para pengikutnya, ia memilih untuk bermigrasi ke wilayah Jand, yang juga dikenal sebagai wilayah Muslim di daerah Transoxiana, yang terletak antara sungai Ummu Driya dan Syrdarya atau Jihun(MapMaster, 2008)S. 
 Setelah dinasti Seljuk mengambil alih kekuasaan, posisi dan status khalifah menjadi lebih kuat; otoritasnya dalam aspek religi dipulihkan setelah sebelumnya "dirampas" oleh kelompok Syi'ah. Dinasti-dinasti kecil yang sebelumnya terpisah, setelah ditaklukkan oleh dinasti Seljuk, kembali mengakui pentingnya Baghdad, dan bahkan mereka berkomitmen untuk melestarikan keutuhan dan keamanan Abbasiyah guna mengatasi pengaruh Syi'ah serta mempromosikan madzhab Sunni yang mereka anut (Rohana, 2020). 
Peran Tughril Beg Dalam Dinasti Saljuk Di Timur Tengah 
 Tughril Beg (990–1063) memainkan peran penting dalam sejarah politik dan keagamaan dunia Islam dengan mendirikan dan memimpin Dinasti Saljuk menuju kekuasaan di Timur Tengah. Salah satu kontribusi terbesarnya adalah saat ia berhasil merebut kota Baghdad pada tahun 1055 dari kekuasaan Dinasti Buyid yang berpaham Syiah. Keberhasilan ini terjadi atas undangan Khalifah Abbasiyah al-Qaim, yang meminta bantuan militer kepada Tughril untuk memulihkan otoritas Sunni di ibu kota kekhalifahan. Sebagai imbalan, Tughril diangkat sebagai Sultan dan diberikan gelar kehormatan "Raja Timur dan Barat", yang menandai legitimasi kekuasaannya di bawah otoritas spiritual khalifah(Manan, 2020). 
 Setelah menguasai Baghdad, Tughril Beg memperluas kekuasaannya ke wilayah Persia, Irak, dan sebagian Suriah. Ia menyatukan berbagai daerah yang sebelumnya terpecah, dan membentuk struktur pemerintahan yang lebih terpusat. Dalam menjalankan administrasi, ia banyak melibatkan birokrat Persia yang berpengalaman, seperti pendahulu dari Nizam al-Mulk, yang kemudian menjadi wazir besar di masa penggantinya, Alp Arslan. Langkah-langkah ini tidak hanya menstabilkan pemerintahan tetapi juga memperkuat posisi politik Dinasti Saljuk sebagai pelindung Islam Sunni di kawasan tersebut. 
 Tughril Beg juga memainkan peran sebagai penjaga kesatuan umat Islam Sunni. Dengan mengakhiri dominasi Buyid dan memperkuat kekhalifahan Abbasiyah secara simbolik, ia mengembalikan supremasi Sunni di Timur Tengah. Dukungannya terhadap ulama dan pendidikan Islam menjadi dasar penting bagi penyebaran ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah dan pembentukan institusi madrasah yang berkembang pesat di masa Dinasti Seljuk. 
 Meskipun Tughril Beg wafat tanpa keturunan pada tahun 1063, warisan politiknya sangat besar. Ia meletakkan dasar bagi kejayaan Seljuk di bawah kepemimpinan Alp Arslan dan Nizam al-Mulk, serta memperkenalkan model pemerintahan di mana kekuasaan militer dan otoritas keagamaan dapat berjalan berdampingan. Dengan demikian, peran Tughril Beg di Timur Tengah bukan hanya sebagai penakluk wilayah, tetapi juga sebagai arsitek kebangkitan politik Islam Sunni pasca-Abbasiyah. 
 Kepemimpinan Tughril Beg juga menunjukkan bagaimana transisi dari kekuasaan suku-suku nomaden Turki menuju bentuk negara Islam yang lebih terstruktur dapat berlangsung secara efektif. Ia tidak hanya menggunakan kekuatan militer untuk menaklukkan wilayah, tetapi juga memahami pentingnya legitimasi religius dan sistem birokrasi dalam mempertahankan kekuasaan di kawasan yang sangat kompleks secara politik dan keagamaan. Kolaborasinya dengan ulama dan cendekiawan Muslim, serta perlindungan yang ia berikan terhadap institusi-institusi keagamaan, menjadi bukti bahwa kekuasaan Saljuk bukan hanya militeristik, tetapi juga ideologis dan religius. 
 Selain itu, peran Tughril Beg di Timur Tengah memiliki dampak jangka panjang dalam membentuk struktur politik dunia Islam pada masa setelahnya. Model hubungan antara sultan dan khalifah yang ia bangun menjadi preseden penting bagi dinasti-dinasti Sunni berikutnya, seperti Ayyubiyah dan Mamluk. Dengan demikian, Tughril tidak hanya berjasa dalam mengokohkan Dinasti Saljuk, tetapi juga mewariskan warisan politik dan keagamaan yang memengaruhi sejarah peradaban Islam dalam jangka panjang. 

KESIMPULAN 
 Tughril Beg merupakan tokoh sentral dalam transformasi politik dan keagamaan dunia Islam pada abad ke-11, khususnya di wilayah Timur Tengah. Sebagai pendiri Dinasti Saljuk, ia tidak hanya sukses mempersatukan kekuatan militer Turki di Asia Tengah, tetapi juga mampu merebut Baghdad dan mengembalikan otoritas Kekhalifahan Abbasiyah yang sempat dilemahkan oleh dominasi Dinasti Buyid yang berpaham Syiah. Melalui kerjasama strategis dengan Khalifah Abbasiyah, Tughril memperkenalkan model pemerintahan yang memadukan kekuasaan militer sultan dengan legitimasi keagamaan dari khalifah, sehingga memperkuat posisi politik Islam Sunni. 
 Di bawah kepemimpinannya, Dinasti Saljuk mampu menciptakan stabilitas politik dan memperluas pengaruh kekuasaannya di Persia, Irak, dan sebagian Suriah. Tughril juga berperan dalam membangun fondasi birokrasi yang efektif dengan melibatkan para intelektual dan birokrat Persia, serta mendukung pengembangan pendidikan Islam dan penyebaran mazhab Sunni. Warisannya tidak hanya memperkuat posisi Saljuk, tetapi juga menjadi model penting bagi dinasti-dinasti Sunni selanjutnya seperti Ayyubiyah dan Mamluk. 
 Dengan demikian, peran Tughril Beg tidak hanya terbatas sebagai seorang penakluk, tetapi juga sebagai arsitek pembentukan sistem kekuasaan Islam Sunni yang berpengaruh besar terhadap stabilitas politik dan kemajuan peradaban Islam klasik di kawasan Timur Tengah. 
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